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CONSUMPTION PATTERNS OF JUNK FOOD AND NUTRITIONAL 

STATUS OF STUDENTS  JUNIOR HIGHT SCHOOL 3 SUKAWATI 

GIANYAR REGENCY. 
 

ABSTRACT 

 
     Adolescent nutritional status is very important to support growth and 

development. Optimal nutritional status will form healthy and productive adolescents. 

The problem that arises is lack of nutrition and more. Eating habits are a factor in the 

occurrence of over nutrition in adolescents, especially junk food habits. Research on 

junk food consumption patterns and nutritional status of students in SMP Negeri 3 

Sukawati, Kab. Gianyar, the type of research used is observational research with 

cross sectional design which is a type of research that emphasizes the time of 

measurement or observation of data at one time at a time carried out on independent 

variables and the dependent variable. The population determined was only students in 

class VII and VIII where class VII and class VIII consisted of 11 classes, namely 

from class A-K, which totaled 905 students. Samples were taken from a total 

population of 83 samples, with a sample size of 39 samples. This study aims to see a 

picture of the relationship of consumption patterns and nutritional status of students at 

SMP Negeri 3 Sukawati. Linkage of junk food consumption patterns, high 

consumption types with 25.0% fat status and 12.5% obesity nutritional status. 

Contribution of junk food consumption with 959.74 kcal of energy fat status, 30.47 

grams of protein, 52.67 grams of fat and 61.35 grams of carbohydrate, with energy 

obesity nutritional status reached 970.28 kcal, 30.18 grams of protein, 61.88 grams of 

fat and 43.06 grams of carbohydrate. Frequency of junk food consumption is often 

with obesity nutritional status of 5.0% while frequency of junk food consumption is 

rarely with very thin nutritional status of 5.0%, obese nutritional status is 25.0% and 

nutritional status of obesity is 12.5%. 

Keywords : consumption patterns, junk food, nutritional status 
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POLA KONSUMSI JUNK FOOD DAN STATUS GIZI SISWA  

SMPN3 SUKAWATI KABUPATEN GIANYAR 

 

ABSTRAK 

 
Status gizi remaja sangat penting untuk menunjang tumbuh kembang. Status 

gizi yang optimal akan membentuk remaja yang sehat dan produktif. Permasalahan 

yang muncul adalah gizi kurang dan lebih. Kebiasaan makan merupakan salah satu 

faktor terjadinya gizi lebih pada remaja terutama kebiasaan makan junk food. 

Penelitian mengenai pola konsumsi junk food dan status gizi siswa di SMP Negeri 3 

Sukawati, Kab. Gianyar, jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

observasional dengan rancangan cross sectional yaitu jenis penelitian yang 

menekankan waktu pengukuran atau observasi data dalam satu kali pada satu waktu 

yang dilakukan pada variabel bebas dan variabel terikat. Populasi yang ditetapkan 

hanya siswa kelas VII dan VIII dimana kelas VII dan kelas VIII terdiri dari 11 kelas 

yaitu dari kelas A-K yang berjumlah 905 siswa. Sampel diambil dari total 

keseluruhan populasi sebanyak 83 sampel yaitu dengan besar sampel 39 sampel. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran keterkaitan pola konsumsi dan status 

gizi siswa di SMP Negeri 3 Sukawati. Keterkaitan pola konsumsi junk food, jenis 

konsumsi tinggi dengan status gizi gemuk 25.0% dan status gizi obesitas 12.5%. 

Kontribusi konsumsi junk food dengan status gizi gemuk energi 959.74 kkal, protein 

30.47 gram, lemak 52.67 gram, dan karbohidrat 61.35 gram, dengan status gizi 

obesitas energi mencapai 970.28 kkal, protein 30.18 gram, lemak 61.88 gram dan 

karbohidrat 43.06 gram. Frekuensi konsumsi junk food sering dengan status gizi 

obesitas 5.0% sedangkan frekuensi konsumsi junk food jarang dengan status gizi 

sangat kurus 5.0%, status gizi gemuk 25.0% dan status gizi obesitas 12.5%. 
Kata kunci : Pola konsumsi, junk food, status gizi 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

POLA KONSUMSI JUNK FOOD DAN STATUS GIZI SISWA 

SMPN 3 SUKAWATI KABUPATEN GIANYAR 
 

Oleh : Ni Kadek Desy Roweni 
 

Status gizi remaja sangat penting untuk menunjang tumbuh kembang. Status 

gizi yang optimal akan membentuk remaja yang sehat dan produktif. Permasalahan 

yang muncul adalah gizi kurang dan lebih. Gizi kurang dapat mengakibatkan 

penurunan prestasi akademik dan mengakibatkan gangguan sistem reproduksi yang 

berdampak buruk di kemudian hari. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 secara nasional, prevalensi kurus pada remaja 13-15 tahun 

menurut IMT/U adalah 11,1% serta masalah kegemukan sebesar 10,8%. Berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi kurus pada remaja 

13-15 tahun adalah 8,7% serta prevalensi kegemukan sebesar 16,0%. 

Kebiasaan makan merupakan salah satu faktor terjadinya gizi lebih pada 

remaja terutama kebiasaan makan junk food. Pola makan junk food  pada remaja yang 

tinggi lemak jenuh dan gula tetapi rendah serat dan gizi mikro tentu saja jauh dari 

konsep gizi seimbang. Hal ini akan berdampak negatif terhadap kesehatan dan status 

gizi remaja. 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah status gizi siswa 

sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola konsumsi junk food. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian observasional dengan rancangan cross 

sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi 

data dalam satu kali pada satu waktu yang dilakukan pada variabel bebas dan variabel 

terikat. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sukawati. Populasi yang ditetapkan 

hanya siswa kelas VII dan VIII dimana kelas VII dan kelas VIII terdiri dari 11 kelas 

yaitu dari kelas A-K yang berjumlah 905 siswa. Sampel diambil dari total 

keseluruhan populasi sebanyak 83 sampel yaitu dengan besar sampel 39 sampel. Jenis 

data yang dikumpulkan yaitu data identitas sampel dengan cara wawancara langsung 

menggunakan form identitas sampel, data status gizi dengan cara mengukur tinggi 
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badan dan menimbang berat badan , pola konsumsi junk food dengan cara wawancara 

tentang jenis, jumlah dan frekuensi konsumsi junk food dikonsumsi selama periode 

tertentu dengan menggunakan form SQFFQ. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis univariat dengan membuat tabel tunggal dan analisis bivariat dengan 

membuat tabel silang antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Hasil penelitian ini menunjukan keterkaitan pola konsumsi junk food, jenis 

konsumsi tinggi dengan status gizi gemuk 25.0% dan status gizi obesitas 12.5%. 

Kontribusi konsumsi junk food dengan status gizi gemuk energi 959.74 kkal, protein 

30.47 gram, lemak 52.67 gram, dan karbohidrat 61.35 gram, dengan status gizi 

obesitas energi mencapai 970.28 kkal, protein 30.18 gram, lemak 61.88 gram dan 

karbohidrat 43.06 gram. Frekuensi konsumsi junk food sering dengan status gizi 

obesitas 5.0% sedangkan frekuensi konsumsi junk food jarang dengan status gizi 

sangat kurus 5.0%, status gizi gemuk 25.0% dan status gizi obesitas 12.5%. 

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian Bagi siswa dengan rata – rata 

kontribusi konsumsi junk food tinggi dengan status gizi gemuk dan obesitas, 

disarankan untuk mengurangi dan memberhentikan konsumsi junk food dan 

mengganti dengan makanan lain, perbanyak konsumsi buah dan sayur. Bagi pihak 

sekolah terutama pihak kantin diharapkan menyediakan menu makanan yang bergizi 

seimbang dan lebih bervariasi, pada cara pengolahan bahan makanannya agar dapat 

menarik minat siswa untuk mengonsumsi makanan yang bergizi. 

 

Daftar Bacaan : 26 (2005-2017) 
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